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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
merupakan suatu pendekatan yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari
hasilnya.! Penelitian kuantitatif ini digunakan untuk meneliti data-data yang
berupa angka atau mengacu pada kuantitas berdasarkan statistik. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bersifat assosiatif yang mana bersifat
menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Hubungan dalam penelitian
ini adalah hubungan kausal, yakni hubungan yang bersifat sebab akibat yang
terdapat yang independen (variabel yang mempengaruhi) dan dependen (variabel
yang dipengaruhi).
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian eksperimen.
Dalam penelitian eksperimen variabel yang hendak diteliti (variabel terikat)
kehadirannya sengaja ditimbulkan dengan memanipulasi menggunakan
perlakuan.? Dalam penelitian ini peneliti menggunakan quasi experimental design
atau yang sering disebut eksperimen semu, yaitu subjek sampel diambil dari

kelompok yang ada, atau disebut juga dengan kelompok intak, yang berarti tidak

! Tatag Yuli Eko Siswono, Penelitian Pendidikan Matematika, (Surabaya:Unesa
University Press, 2010), hal. 42

2 Purwanto, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi Dan Pendidikan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 180
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membuat kelompok baru.® Peneliti menggunakan dua kelas, dimana kelas pertama
dijadikan kelas eksperimen dengan strategi scaffolding dan kelas kontrol atau

kelas pembanding dengan strategi pembelajaran konvensional.

B. Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua buah variabel, yaitu variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah strategi scaffolding sebagai variabel X, sedangkan variabel terikatnya hasil

belajar sebagai variabel Y.

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling Penelitian

1. Populasi
Populasi adalah kumpulan data yang ingin diteliti dan masih bersifat luas.
Populasi yang diambil penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsN 1
Blitar

2. Sampel
Sampel adalah data-data yang diambil yang dapat mewakili populasi dan
cakupannya lebih sempit karena adanya pembatasan Sampel dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VII-1 sebagai kelas kontrol yang terdiri dari 38 siswa
dan kelas VI1I-3 sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 40 siswa.

3. Teknik Sampling

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan purposive sampling yaitu teknik
yang pengambilan sampelnya dilakukan dengan cara mengambil subyek bukan

didasarkan atas strata, random/daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu

3 Mohammad Ali, Metodologi dan Aplikasi RisetPendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2014), hal. 30
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yang sesuai dengan kepentingan dan pertimbangan peneliti. Pertimbangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah karena diperlukan dua kelas yang homogen

kemampuannya.

D. Kisi-kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen tes hasil belajar matematika siswa digunakan untuk
mengetahui nilai post test siswa tentang hasil belajar pada materi perbandingan.
Adapun Kisi-kisi instrumen sebagai berikut:

Tabel 3.1: Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika Siswa

Materi Kompetensi Dasar Indikator Soal No. Soal
Aritmatika | 4.11 Menyelesaikan | Menyajikan 1
Sosial masalah yang berkaitan | soal yang

dengan aritmatika sosial | berkaitan
(penjualan, pembelian, | dengan  nilai
keuntungan,  kerugian, | per unit
potongan harga, bunga
tunggal, presentase
untung dan rugi, bruto,
tara dan netto).

Menyajikan 2 dan 3
soal yang
berkaitan
dengan
presentase
kerugian  dan
keuntungan
Menyajikan 4 dan 5
soal yang
berkaitan
dengan bruto,
tara dan netto
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E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan peneliti antara lain:
1. Lembar tes

Lembar tes adalah alat bantu yang digunakan peneliti untuk mengetahui

tingkat pemahaman siswa pada materi aritmatika sosial. Tes yang digunakan
terdiri dari 4 soal uraian. Sebelum tes dilakukan, terlebih dahulu instrumen
penelitian berupa lembar tes tertulis divalidasi oleh validasi ahli dan juga
pertimbangan guru mata pelajaran. Setelah instrumen lembar tes dinyatakan valid,
tes di uji cobakan pada siswa kelas VIII yang sudah menerima materi aritmatika
sosial.
2. Lembar angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau
hal-hal yang ia ketahui. Angket merupakan suatu daftar pertanyaan atau isian
yang sudah terdapat jawabannya yang ditentukan.*Lembar angket ini digunakan
untuk mengetahui minat peserta didik dalam pelajaran matematika. Terdapat 20
jenis pertanyaan yang sesuai dengan aktivitas atau kegiatan peserta didik dalam
proses belajar. Angket ini dapat meningkatkan minat, kreatifitas dan batas
pemahaman peserta didik dalam menguasai materi.
3. Lembar Observasi

Lembar observasi berisi tentang pengamatan kepada siswa dengan tujuan

untuk mengetahui seberapa besar siswa memahami materi yang telah

disampaikan guru dan mampu mengaplikasikan scaffolding.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2012) Hal. 73
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F. Data dan Sumber Data
Data adalah hasil pencatatan peneliti baik yang berupa fakta ataupun angka.®
Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data hasil tes, yaitu hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal materi
perbandingan ini digunakan untuk memperoleh data mengenai peningkatan
hasil belajar matematika siswa sebagai dasar pemilihan subjek wawancara.

b. Data hasil angket digunakan untuk mengetahui seberapa besar minat belajar
matematika siswa.

Sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh.® Menurut
Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan
tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain.’
Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua:

a. Sumber data primer

Data primer disebut juga data asli atau data baru. Data primer diperoleh
langsung atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan
penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya.®

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-1 dan siswa

kelas VII-3 MTsN 1 Blitar.

b. Sumber data sekunder

5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 161

®Ibid., hal.172

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2013), hal. 157

8Mishahuddin dan Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik. (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2013), hal. 21
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Data sekunder disebut juga data tangan kedua. Data sekunder adalah data
yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari
sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau
dari laporan-laporan penelitian terdahulu.®

Sumber data sekunder dalam penelitian inidokumentasi hasil tes penelitian,
foto, transkrip hasil wawancara, transkrip hasil angket.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah bagian instrumen datayang menentukan
berhasil atau tidaknya suatu penelitian.’® Prosedur pengumpulan data yang benar
akan menghasilkan data yang memiliki kredibilitas tinggi, dan sebaliknya.Maka
teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Tes

Tes adalah alat untuk mengukur hasil-hasil yang dicapai siswa selama
kurun waktu tertentu.!! Tes dalam penelitian ini menggunakan post-test, yaitu tes
diakhir program pembelajaran yang tujuannya untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari sebelumnya.
b. Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau
hal-hal yang ia ketahui. Angket diberikan sebelum siswa mengerjakan tes tulis

dari peneliti. Tujuan diberikan angket pada penelitian ini untuk mengetahui

°Ibid, hal. 22

19Burhan Bungin, Metodologi PenelitianKuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan
Publik, dan Sosial Lainnya. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007),hal. 123

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 223
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seberapa besar minat belajar matematika siswa. Sehingga peneliti bisa
mendapatkan informasi tertentu baik secara langsung maupun tidak langsung.
c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiva yang sudah berlalu yang bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.!?
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto juga arsip lembar kerja siswa dalam

mengerjakan soal dan dokumen lain yang diperlukan.

H. Analisis Data
1. Uji validitas

Uji validitas digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Validitas
instrumen yang berupa tes harus memenuhi validitas kontruks dan validitas isi.
Validitas isi adalah cara ahli untuk mengkaji isi butir soal. Validitas konstruk
adalah alat ukur suatu butir soal dikatakan valid. Cara menghitung kevalidan
menggunakan rata-rata total dengan kriteria kevalidan sebagai berikut:

Tabel.3.2 Kriteria Kevalidan

Rentang Kevalidan Keterangan
3<RTVk<4 valid
2<RTVw<3 cukup valid
1<RTV«<?2 tidak valid

Keterangan:

RTVk = rata-rata total validitas lembar kerja siswa

21bid, hal. 329
13Yuni Yamasari, Jurnal Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis ICT
yang Berkualitas, UNESA, 2010
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua ahli sebagai penguji
validitas kontruks. Untuk validitas soal, peneliti mengujikan kepada siswa kelas
VIII MTsN 1 Blitar yang sudah mendapatkan materi aritmatika sosial. Untuk
mengetahui apakah data yang telah dikumpulkan tersebut valid maka dapat
menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment sebagai berikut:

__ n@Exn - EX)EY)
Thitung =
Jrzx - cxrffnzy? - @)

Dimana:
Thitung = Koefisien korelasi
¥ Xi = Jumlah skor item
YYi = Jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden

Pengujian selanjutnya yaitu uji signifikansi yang berfungsi apabila peneliti
ingin mencari makna hubungan variabel X terhadap Y, maka hasil korelasi PPM

tersebut diuji dengan signifikansi atau disebut juga dengan uji-t dengan rumus:

rhitung—r n-2
Vi-r2

Dimana :
t = Nilai 7hitung
r = Koefisien korelasi rhitung
n = Jumlah responden
Distribusi (Tabel r) untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan dk = (n — 2)
Kaidah keputusan : Jika thiung >ttavel berarti valid, sebaliknya

thitung < ttaber berarti tidak valid
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Dalam penelitian ini, dalam menguji validitas data peneliti menggunakan
program SPSS 16.0 dengan taraf signifikansi 5%. Jika nilai 7hitung > 7'taber Maka
data valid.

2. Uji Reliabilitas

Syarat lainnya yang juga penting bagi peneliti adalah reliabilitas. Suatu
instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi apabila tes
yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak
diukur.

Untuk mengetahui reliabilitas seluruh tes maka dapat menggunakan rumus

Spearman Brown, yaitu:

2
i 1+mn
Dimana :
T = Koefisien reliabilitas internal seluruh item
T = Korelasi Product Moment antara belahan (ganjil-genap) atau
(awal-akhir).

Dalam penelitian ini, untuk menguji reliabel data peneliti menggunakan
program SPSS 16.0 for windows dengan taraf signifikansi 5%. Jika nilai

Cronbach’s Alpa > r,,,.; Maka data reliabel.

I. Analisis Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis kuantitatif. Teknik
ini digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang bersifat kuantitatif, yaitu

data yang diperoleh peneliti dari lapangan sekaligus dapat dinyatakan ke dalam
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bentuk angka. Kemudian, data tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis
data statistik.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan analisis data yatitu uji T-Test dan
uji Analysis Varians Multivarians (MANOVA). Uji T-test adalah teknik statistik
yang dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean yang
berasal dari dua buah distribusi.’* Uji T-test digunkan untuk menganalisis data
pengaruh antara teknik scaffolding dengan minat belajar dan pengaruh antara
teknik scaffolding dengan hasil belajar. Sedangkan MANOVA adalah
pengembangan dari analisis varian (MANOVA) dimana untuk mengukur
perbedaan rata-rata untuk dua atau lebih variabel dependen berdasarkan sebuah
atau beberapa varieabel kategori yang bertindak sebagarai variabel prediktor. Uji
MANOVA ini dipergunakan untuk menganalisis data pengaruh antara teknik
scaffolding dengan minat dan hasil belajar, yang data tersebut memilki 1 variabel
bebas dan 2 variabel terikat.

Rumus MANOVA diformulasikan sebagai berikut:

ity tys+ o+ =x1+ X+ x5+t X,

(metric) (non metric)

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan bantuan SPSS 16.0 for

windows, berikut tahap-tahap analisis data:

14Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang:
Universitas Muhamadiyah Malang, 2006), Hal. 81
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1. Uji prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang dikumpulkan
berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal.Uji normalitas data dapat
dilakukan dengan berbagai cara yaitu a) uji kertas peluang normal; b) uji Liliefor;
C) uji chi kuadrat.

Dalam penelitian ini peneliti menggunkan rumus Chi Square yaitu:

X2=) [M]
fe
Dimana :
X2 = nilai chi-square
fo = frekuensi yang diperoleh
fe = frekuensi yang diharapkan

Untuk kriteria pengujian adalah dengan taraf signifikansi 5 %, data
dikatakan berdistribusi normal jika nilai Sig. > 0,05,
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varian kedua sampel
penelitian homogen atau tidak. Prosedur yang digunakan untuk menguji
homogenitas varian dalam kelompok adalah dengan cara menemukan harga-harga
varian pada masing-masing kategori bersifat homogen. Adapun pengujian
homogenitas varians menggunakan rumus:

IX2—(E0)%/N
(N-1)

_ varian tertinggi
max — ——_— ———

dengan Varian =

varian terendah

Untuk kriteria  pengujian adalah dengan taraf nyata a = 5 %, data

dikatakan homogen jika Fnitung < Ftaber. Selain dengan menggunakan rumus di atas
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peneliti juga menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows dengan ketentuan jika
Sig. > 0,05maka data tersebut homogen, juga untuk memudahkan dan sebagai
pembanding sehingga kesalahan dalam perhitungan dan analisis dapat
diminimalisir.
2. Uji hipotesis

Dalam penelitian ini pengujian yang digunakan adalah analisis statistika uji
t-test. Uji t-test dipengaruhi oleh hasil kesamaan dua varians. Apabila kedua
kelompok mempunyai varians yang sama maka rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut:

X, -X,

thitung:
SD? ] [SD22 ]
\[ [N1—1 + Ny—1

Keterangan :
X, = Mean pada distribusi sampel 1
X, = Mean pada distribusi sampel 2
SD? = Nilai varian pada distribusi sampel 1
S$D2 = Nilai varian pada distribusi sampel 2
N, = Jumlah individu pada sampel 1
N, = Jumlah individu pada sampel 2

Kriteria yang digunakan adalah Ho diterima apabila thiung =taner dengan
derajat kebebasan untuk tabel distribusi t adalah N1 + N2 — 2 dan « = 0,05.

Untuk memperkuat hasil pengujian dengan rumus t-test di atas, peneliti juga
menggunakan independent sample t-test dengan ketentuan jika thitung =tranel dengan

a = 0,05 maka Hi diterima.
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Prosedur pengujian Manova adalah sebagai berikut:

1)

2)

1)

2)

Uji MANOVA
Jika Fhitung < Ftaber, maka Ho diterima
Jika Fhitung> Frabel,maka Ho ditolak
Membuat kesimpulan
Apabila thiung > taner pada taraf signifikansi 5%, maka Ho ditolak dan Hi
diterima. Hipotesis 1.
Apabila thiung < taber pada taraf signifikansi 5%, maka Ho diterima dan Hi
ditolak. Hipotesis 2.
Prosedur Penelitian

Adapun keterangan dalam prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut:
Persiapan Penelitian

Dalam persiapan penelitian ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:
Mengadakan observasi ke MTsN 1 Blitar sekaligus untuk meminta izin
melaksanakan penelitian di sekolah.
Meminta surat izin kepada pihak TAIN Tulungagung untuk melaksanakan
penelitian.
Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada kepala sekolah MTsN 1
Blitar melalui staf tata usaha (TU).
Setelah kepala sekolah menyetujui peneliti untuk melaksanakan penelitian,
maka peneliti akan berkonsultasi dengan waka kurikulum dan guru
matematika yaitu dengan guru kelas yang mengajar kelas yang akan diteliti.
Pelaksaan penelitian

Pada pertemuan pertama memberikan treatmen yaitu pengenalan scaffolding
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b. Memberikan soal-soal sebagai latihan yang berkaitan dengan materi yang
telah disampaikan. Kegiatan ini dilakukan pada kelas VII-1 sebagai kelas
eksperimen.

c. Melakukan post tes kepada kelas V1I-1 dan kelas VII-3.

3. Pengumpulan data

Peneliti mengambil data yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian yang
dilakukan.

4. Analisa

Pada proses analisa peneliti melakukan analisa dengan menggunakan uji
statistik yaitu uji MANOVA. Analisa ini untuk mengetahui apakah hipotesisnya
diterima atau tidak.

5. Interpretasi

Dari hasil data di atas dapat diketahui hasil interpretasinya apakah
hipotesisnya diterima atau ditolak.

6. Kesimpulan

Kesimpulan didapat setelah mengetahui hasil interpretasi data tersebut
akhirnya dapat disimpulkan bahwa apakah ada pengaruh dari scaffolding terhadap

dan hasil belajar dan minat belajar matematika siswa



